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Abstrak

Ketidakhadiran siswa merupakan masalah kritis yang memengaruhi kualitas pembelajaran, keterlibatan akademis, dan
tanggung jawab belajar. Dalam konteks sekolah menengah pertama swasta, masalah ini sering dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling terkait, sehingga memerlukan intervensi khusus melalui layanan konseling
individual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konseling individual dapat meningkatkan
kehadiran siswa di SMP Erlangga di Pematangsiantar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, melibatkan tiga siswa dengan tingkat ketidakhadiran tinggi, serta konselor bimbingan, guru
wali kelas, dan orang tua sebagai informan pendukung. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individual diimplementasikan melalui tahapan terstruktur, dimulai dari
membangun hubungan yang mendukung antara konselor bimbingan dan siswa, eksplorasi mendalam terhadap sumber
masalah, dan perencanaan langkah-langkah untuk perubahan perilaku. Ketidakhadiran siswa diketahui berhubungan
dengan motivasi belajar yang rendah, tekanan emosional, kondisi keluarga, dan lingkungan sosial yang kurang
mendukung. Proses konseling juga menghadapi hambatan seperti keterbatasan waktu, penolakan awal dari siswa, dan
keterlibatan orang tua yang kurang optimal. Meskipun demikian, layanan konseling menghasilkan perubahan positif
dalam pola kehadiran siswa, motivasi, dan pengaturan diri. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
konseling individual, jika dilakukan secara konsisten dan disertai dengan kolaborasi aktif dengan guru wali kelas dan
orang tua, dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kehadiran siswa dan mendukung perkembangan
pribadi mereka secara keseluruhan.

Kata kunci: Konseling Individual, Absensi Siswa, Ilmu Perilaku, Kolaborasi Sekolah, Studi Kasus

PENDAHULUAN

Kehadiran siswa merupakan indikator penting keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Menurut Cotton [1],
kehadiran yang konsisten mencerminkan keterlibatan siswa secara akademis, sosial, dan emosional, sedangkan
ketidakhadiran yang berulang sering kali menunjukkan hambatan psikologis, motivasi, atau lingkungan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Erford [2], yang menekankan bahwa ketidakhadiran siswa tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
pelanggaran peraturan sekolah, tetapi lebih sebagai manifestasi kebutuhan emosional atau masalah pribadi yang harus
ditangani secara profesional melalui layanan konseling. Di SMP Erlangga di Pematangsiantar, ketidakhadiran siswa tetap
menjadi masalah signifikan yang membutuhkan perhatian serius. Beberapa siswa menunjukkan pola ketidakhadiran yang
tidak stabil, baik karena masalah keluarga, interaksi sosial, motivasi belajar yang rendah, atau kesulitan penyesuaian.
Situasi ini memerlukan intervensi yang komprehensif dan mendalam, salah satunya melalui pendekatan konseling
individual.

Dalam konteks pendidikan, konseling individu merupakan pendekatan yang sangat relevan untuk memahami akar
penyebab ketidakhadiran. Rogers [3] menjelaskan bahwa konseling individu memungkinkan pengembangan hubungan
terapeutik yang hangat, empatik, dan menerima, sehingga siswa dapat secara terbuka menggambarkan kesulitan yang
mereka hadapi. Pendekatan ini membantu konselor mengidentifikasi faktor-faktor pribadi yang memengaruhi kehadiran
siswa, seperti kecemasan, konflik keluarga, tekanan akademis, atau hubungan sosial di sekolah. Lebih lanjut, Gladding
[4] menekankan bahwa layanan konseling individu efektif dalam membantu siswa membuat keputusan yang lebih positif
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dan mengubah perilaku, terutama ketika intervensi dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur. Namun, dalam
praktiknya, bagaimana konseling individu diimplementasikan, strategi apa yang digunakan, dan sejauh mana pendekatan
ini memengaruhi kehadiran siswa di SMP Erlangga di Pematangsiantar belum diteliti. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan yang penting untuk diatasi melalui penelitian studi kasus [5].

Studi ini berfokus pada kasus seorang siswa di SMP Erlangga di Pematangsiantar yang memiliki catatan kehadiran
yang buruk dan telah menerima layanan konseling individual. Kasus ini unik karena melibatkan siswa pada tahap
perkembangan remaja awal, yang penuh dengan perubahan emosional, kebutuhan kasih sayang, dan pencarian identitas
diri. Menurut Santrock [6] siswa SMP cenderung rentan terhadap tekanan sosial dan perubahan psikologis yang dapat
memengaruhi perilaku, termasuk kehadiran di sekolah. Lebih lanjut, karakteristik sekolah swasta seperti SMP Erlangga,
dengan latar belakang keluarga siswa yang beragam dan sumber daya bimbingan dan konseling yang terbatas, membuat
proses konseling menjadi tantangan. Yin [7] menyatakan bahwa studi kasus sangat tepat ketika peneliti ingin memahami
suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata dan ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak terlihat jelas.
Oleh karena itu, studi ini meneliti secara mendalam bagaimana konseling individual diimplementasikan dalam konteks
khusus sekolah ini dan dampaknya terhadap kehadiran siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memahami secara mendalam implementasi konseling
individual dalam meningkatkan kehadiran siswa di SMP Erlangga, Pematangsiantar. Penelitian ini tidak hanya
mengeksplorasi proses konseling individual tetapi juga menganalisis hambatan yang dihadapi oleh konselor bimbingan
dan perubahan perilaku kehadiran siswa setelah intervensi. Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya peran
kolaboratif antara konselor bimbingan, guru wali kelas, dan orang tua. Menurut Epstein [8] kolaborasi antara sekolah dan
keluarga merupakan faktor kunci keberhasilan intervensi pendidikan, termasuk intervensi konseling. Oleh karena itu,
penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana dukungan orang tua dan guru wali kelas memperkuat implementasi
konseling individual dan membantu meningkatkan kehadiran siswa secara berkelanjutan.

Penelitian ini mempunyai signifikansi teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang
efektivitas konseling individual dalam konteks sekolah menengah pertama, khususnya di sekolah swasta, yang belum
banyak diteliti. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana konseling
individual dapat diimplementasikan dalam situasi dunia nyata dengan fasilitas terbatas dan dinamika siswa yang beragam.
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi guru bimbingan dan konseling, guru wali kelas, dan sekolah
sebagai pedoman dalam merencanakan strategi layanan konseling yang lebih adaptif dan efektif untuk mengatasi
ketidakhadiran siswa. Bagi orang tua, penelitian ini dapat memberikan landasan untuk memahami pentingnya keterlibatan
keluarga dalam mendukung perubahan perilaku kehadiran anak. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kesadaran diri, motivasi, dan tanggung jawab terhadap kehadiran di sekolah [9].

Dua penelitian sebelumnya menjadi referensi penting dalam penelitian ini. Penelitian Heni Alfiaz menunjukkan bahwa
konseling individual berdasarkan pendekatan humanistik dan perilaku efektif dalam meningkatkan motivasi dan
kesadaran kehadiran siswa SMA, sedangkan Santoso [10] menemukan bahwa konseling individual membantu
meningkatkan disiplin siswa SMP melalui refleksi diri. Namun, penelitian ini berbeda karena secara khusus berfokus
pada masalah ketidakhadiran, bukan disiplin secara umum, dan dilakukan dalam konteks SMP swasta, yang memiliki
tantangan dan karakteristik siswa yang berbeda [11] . Lebih lanjut, penelitian ini menambah nilai melalui analisis peran
kolaboratif orang tua dan guru wali kelas, aspek yang tidak dibahas secara mendalam dalam dua penelitian sebelumnya
[12]. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana konseling individual bekerja secara
komprehensif untuk meningkatkan kehadiran siswa [13].

Berdasarkan kesenjangan penelitian ini, studi ini menghadirkan kontribusi baru melalui fokusnya pada konteks
sekolah menengah pertama swasta di Pematangsiantar, eksplorasi mendalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap ketidakhadiran, dan penekanan pada kolaborasi antara konselor bimbingan, orang tua, dan guru kelas sebagai
elemen pendukung intervensi. Sinergi ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana konseling
individu dapat diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan kehadiran siswa dan memperkuat layanan
bimbingan dan konseling di sekolah [14] .

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, karena peneliti ingin memahami secara
mendalam proses konseling individu dalam menangani ketidakhadiran siswa. Desain ini dipilih berdasarkan pengalaman
peneliti sebagai mahasiswa PPL yang telah melakukan observasi selama tiga bulan di SMP Erlangga, Pematangsiantar
dan menemukan tiga siswa dengan tingkat ketidakhadiran tanpa penjelasan yang tinggi: Danu (27 kali), Nazwa (30 kali),
dan Radit (47 kali). Studi kasus dianggap tepat karena memungkinkan peneliti untuk mempelajari kondisi siswa secara
detail dalam konteks sekolah [15].

Penelitian ini dilakukan di SMP Erlangga, Pematangsiantar, dari pertengahan September hingga pertengahan
Desember 2025 selama periode Praktik Lapangan (PPL). Subjek penelitian adalah tiga siswa dengan tingkat absensi
tinggi, sedangkan informan pendukung meliputi konselor bimbingan, guru wali kelas, dan orang tua. Informan dipilih
menggunakan purposive sampling karena mereka memiliki informasi yang relevan mengenai masalah absensi [16] .
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Sumber data penelitian terdiri dari data primer berupa wawancara dan observasi selama proses konseling individu,
serta data sekunder berupa dokumen kehadiran, catatan konseling, dan laporan guru wali kelas. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi non-partisipatif terhadap perilaku siswa dan proses konseling,
serta studi dokumentasi seperti rekap kehadiran dan catatan layanan bimbingan dan konseling [17].

Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia [18] , yang melibatkan reduksi data untuk memilih
informasi penting, menyajikan data dalam narasi yang ringkas, dan menarik kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan
[19] . Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber (guru bimbingan dan konseling, siswa, guru kelas, orang tua),
triangulasi teknis (wawancara, observasi, dokumen), dan pengecekan anggota dengan informan untuk memastikan
kesesuaian data dengan kenyataan [20].

Prosedur penelitian mencakup persiapan melalui observasi awal selama magang, pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi, analisis data, pengujian validitas, dan penyusunan laporan [21] . Penelitian ini juga mematuhi
etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informan, meminta izin dari sekolah, dan memastikan bahwa proses
penelitian tidak membahayakan siswa [22].

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Implementasi Konseling Individual untuk Meningkatkan Kehadiran Siswa

Penelitian menunjukkan bahwa konselor bimbingan di SMP Erlangga, Pematangsiantar, memberikan layanan
konseling individual melalui tahapan yang terstruktur dan berkelanjutan. Proses konseling dimulai dengan membangun
hubungan baik, di mana konselor menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menerima. Pada tahap ini, konselor
menggunakan prinsip-prinsip pendekatan humanistik, menunjukkan empati, kehangatan, dan penerimaan tanpa syarat.
Rogers [23] menyatakan bahwa hubungan konseling yang hangat merupakan dasar untuk menciptakan keterbukaan di
antara klien, memungkinkan konselor untuk mengeksplorasi masalah secara lebih efektif.

Tahap kedua adalah eksplorasi masalah, di mana konselor mengumpulkan informasi tentang pengalaman siswa,
keadaan emosional, dan hambatan melalui pertanyaan terbuka, refleksi, dan klarifikasi. Teknik ini memungkinkan
konselor untuk memahami perspektif siswa secara holistik. Corey (2013) menekankan bahwa tahap eksplorasi meletakkan
dasar untuk pemahaman yang lebih dalam tentang masalah konseling sebelum menentukan intervensi yang tepat. Pada
tahap ini, konselor membantu siswa mengidentifikasi pola perilaku yang menghambat kehadiran mereka.

Tahap ketiga adalah perencanaan perubahan perilaku. Setelah siswa memahami masalahnya, konselor membantu
mereka mengembangkan langkah-langkah perbaikan, seperti menetapkan target kehadiran, mengembangkan jadwal
sekolah, dan berkomitmen pada perilaku selama periode tertentu. Konselor juga menerapkan prinsip-prinsip teori
perilaku, seperti kontrak perilaku, penguatan, dan evaluasi berkala, untuk meningkatkan konsistensi kehadiran siswa.
Menurut Skinner [24] perilaku dapat dibentuk melalui penguatan positif dan pemantauan berkelanjutan, menjadikan
teknik ini sangat relevan untuk meningkatkan disiplin kehadiran.

Tahap keempat adalah pemantauan dan tindak lanjut. Konselor bimbingan berkolaborasi dengan guru kelas dan orang
tua untuk memastikan bahwa perubahan perilaku berjalan sesuai rencana. Pemantauan dilakukan melalui evaluasi
mingguan dan catatan kehadiran, serta penyesuaian strategi jika diperlukan. Gladding [25] menyatakan bahwa tindak
lanjut merupakan bagian penting dari konseling, karena perubahan perilaku akan lebih efektif jika dipantau secara terus-
menerus.

Secara keseluruhan, proses konseling individual di SMP Erlangga di Pematangsiantar mengikuti prinsip-prinsip
konseling profesional yang menekankan hubungan konselor-klien, pemahaman mendalam, pengembangan strategi
perubahan, dan evaluasi berkelanjutan. Tahapan-tahapan ini sangat penting untuk berhasil membantu siswa meningkatkan
kehadiran di sekolah.

2. Faktor-faktor Penyebab Ketidakhadiran Siswa Berdasarkan Temuan Konseling
a. Faktor Internal

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga siswa tersebut mengalami hambatan internal yang berdampak pada
kehadiran mereka. Radit mengalami penurunan motivasi belajar karena tekanan keluarga dan kondisi ekonomi yang tidak
menguntungkan. Stres psikologis menyebabkan dia menghindari lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Santrock (2020), yang menjelaskan bahwa stres emosional dan kecemasan akademis dapat memicu perilaku
menghindar pada remaja.

Nazwa mengalami kebosanan dalam belajar dan kehilangan motivasi karena situasi keluarga yang tidak stabil
(keluarga yang berantak). Konflik emosional di rumah melemahkan regulasi dirinya, menyebabkan dia sering menunda-
nunda tugas dan enggan bersekolah. Hal ini diperkuat oleh teori regulasi diri Zimmerman [26] , yang menyatakan bahwa
regulasi emosional dan perilaku yang lemah membuat siswa tidak mampu mempertahankan keterlibatan dalam kegiatan
belajar.
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Danu menunjukkan disiplin diri yang lemah, terutama dalam mengatur waktu bangun paginya. Ia sering terlambat
atau absen karena kurangnya motivasi internal yang kuat untuk bersekolah. Menurut Winkel (2007), motivasi intrinsik
yang rendah dapat menyebabkan siswa tidak menunjukkan komitmen yang kuat terhadap kegiatan akademik.

b. Faktor Eksternal

Dari segi eksternal, Danu berasal dari keluarga dengan gaya pengasuhan permisif, di mana orang tua jarang mengatur
atau mengawasi aktivitas anak-anak mereka. Situasi ini menyebabkan Danu semakin terbiasa absen tanpa konsekuensi
yang jelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Baumrind (1991), yang menyatakan bahwa pengasuhan permisif dapat
melemahkan disiplin dan tanggung jawab anak terhadap kewajiban akademis.

Selain itu, pengaruh teman sebaya juga memengaruhi ketidakhadiran Radit dan Nazwa. Teman-teman mereka
berulang kali meminta mereka untuk keluar selama jam pelajaran, yang menyebabkan pola bolos sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Steinberg (2011), yang menemukan bahwa remaja sangat rentan untuk mengadopsi perilaku
kelompok teman sebaya, termasuk perilaku negatif seperti bolos sekolah.

c. Faktor Lingkungan Sekolah

Beberapa siswa juga menyatakan bahwa lingkungan belajar yang monoton dan hubungan yang kurang dekat dengan guru
membuat mereka kurang termotivasi untuk hadir. Temuan ini sejalan dengan konsep keterhubungan sekolah Resnick
(2004), yang menjelaskan bahwa keterikatan siswa terhadap guru dan lingkungan sekolah merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kehadiran dan motivasi belajar.

3. Hambatan dalam Pelaksanaan Konseling Individual

Dalam menerapkan layanan konseling individu di SMP Erlangga di Pematangsiantar, para peneliti mengidentifikasi
beberapa kendala yang berdampak pada efektivitas intervensi untuk meningkatkan kehadiran siswa. Kendala pertama
adalah keterbatasan waktu pelayanan. Guru bimbingan dan konseling harus menangani banyak siswa dengan berbagai
kebutuhan, sementara jadwal sekolah dan kegiatan administrasi cukup padat. Situasi ini membuat sesi konseling sulit
dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. Menurut Smith & Rudd [27] beban kerja konselor sekolah yang berat
seringkali mengurangi efektivitas bimbingan individu.

Hambatan kedua adalah terbatasnya keterbukaan siswa selama sesi konseling awal. Beberapa siswa, terutama remaja,
cenderung menarik diri karena malu, takut disalahkan, atau belum memahami manfaat konseling. Dalam penelitian ini,
resistensi awal terlihat pada Danu dan Nazwa, yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk membangun kepercayaan.
Gibson & McAuliffe (2020) menjelaskan bahwa resistensi klien umum terjadi dalam konseling remaja dan dapat diatasi
melalui hubungan konseling yang hangat dan konsisten [28] .

Hambatan ketiga adalah minimnya keterlibatan orang tua dalam proses tindak lanjut. Beberapa orang tua kurang
responsif terhadap informasi atau rekomendasi dari konselor bimbingan, sehingga mengakibatkan pemantauan perilaku
siswa di rumah menjadi kurang optimal [29] . Dukungan keluarga sangat penting, seperti yang dicatat oleh Lambie (2019),
karena keterlibatan orang tua secara langsung berdampak pada keberhasilan perubahan perilaku siswa, termasuk disiplin
dan kehadiran di sekolah.

Secara keseluruhan, kendala-kendala ini menunjukkan bahwa keberhasilan layanan konseling individu tidak hanya
bergantung pada kemampuan profesional guru pembimbing dan konseling, tetapi juga membutuhkan dukungan sistemik
dari sekolah dan keluarga serta optimalisasi waktu dan komunikasi antara sekolah dan orang tua [30] .

4. Dampak Konseling Individual terhadap Kehadiran dan Perilaku Siswa

Penerapan layanan konseling individu di SMP Erlangga di Pematangsiantar telah memberikan dampak nyata pada
peningkatan kehadiran dan perubahan perilaku tiga siswa: Radit, Nazwa, dan Danu [31] . Setelah mengikuti beberapa sesi
konseling berkelanjutan, ketiga siswa tersebut menunjukkan peningkatan pola kehadiran, lebih konsisten dalam kehadiran
mereka di sekolah, dan mulai memahami pentingnya tanggung jawab akademik. Radit, yang sebelumnya sering absen
karena tekanan keluarga, menjadi lebih termotivasi untuk bersekolah; Nazwa, yang mengalami ketidakstabilan emosional
karena keadaan keluarga, menjadi lebih teratur dalam bersekolah; sedangkan Danu, yang menerima pengawasan yang
lebih sedikit, menunjukkan perubahan signifikan dalam disiplin setelah dipantau oleh konselor dan orang tuanya [32] .

Dampak positifini sejalan dengan konsep efikasi diri Bandura, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk mengendalikan perilaku mereka. Bandura (dalam Schunk, 2020) menjelaskan bahwa peningkatan efikasi diri
memainkan peran penting dalam membantu siswa membuat keputusan yang lebih adaptif, termasuk mengelola waktu dan
mengatasi hambatan belajar. Melalui konseling individual, siswa mendapatkan dukungan internal untuk percaya bahwa
mereka dapat meningkatkan kehadiran mereka dan memenuhi tanggung jawab sekolah mereka dengan lebih baik.

Selain perubahan perilaku, konseling individual juga berdampak pada aspek afektif dan sosial siswa. Mereka
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, peningkatan keberanian untuk mengekspresikan perasaan mereka, dan
peningkatan kemampuan untuk mengelola emosi ketika menghadapi tekanan di sekolah dan di rumah. Hubungan siswa
dengan konselor bimbingan dan guru wali kelas mereka juga menjadi lebih positif, yang semakin memperkuat keterikatan
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mereka pada lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Corey (2017) bahwa hubungan konseling yang
suportif dapat membantu siswa mengembangkan pengaturan diri dan sikap positif terhadap sekolah.

Konseling individual juga menyebabkan perubahan dalam keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Nazwa
mulai menyelesaikan tugas tepat waktu karena ia merasa lebih mampu mengendalikan kecemasannya; Radit menjadi
lebih terbuka dalam membahas kesulitan belajar; dan Danu menjadi lebih menyadari pentingnya jadwal harian.
Peningkatan keterlibatan ini sejalan dengan temuan dari penelitian pendidikan oleh Karcher (2019), yang menyatakan
bahwa layanan konseling efektif tidak hanya dalam memperbaiki perilaku bermasalah tetapi juga dalam meningkatkan
motivasi siswa dan hubungan interpersonal.

Dengan demikian, layanan konseling individual tidak hanya berfungsi sebagai intervensi untuk mengatasi
ketidakhadiran, tetapi juga sebagai sarana pengembangan karakter, memperkuat motivasi belajar, dan meningkatkan
kesejahteraan emosional siswa secara keseluruhan. Perubahan ini menunjukkan bahwa konseling dapat memberikan
dampak jangka panjang dalam meningkatkan disiplin siswa dan keterlibatan mereka di sekolah.

5. Peran Kolaboratif Orang Tua dan Guru Wali Kelas

Kolaborasi antara orang tua dan guru wali kelas telah terbukti menjadi komponen penting dalam mendukung
efektivitas layanan konseling individu di SMP Erlangga di Pematangsiantar. Sepanjang intervensi, konselor bimbingan
secara aktif berkoordinasi dengan guru wali kelas untuk memantau kehadiran dan perilaku ketiga siswa [33] . Guru wali
kelas bertindak sebagai pengamat langsung di kelas, memberikan laporan harian tentang perubahan sikap, keterlibatan
dalam pembelajaran, dan konsistensi kehadiran [34] . Informasi ini berfungsi sebagai bahan evaluasi bagi konselor
bimbingan dalam menentukan sesi konseling lanjutan [35] .

Di sisi lain, keterlibatan orang tua sangat penting untuk memperkuat perubahan perilaku di rumah. Melalui komunikasi
yang terjadwal, orang tua diberikan pemahaman tentang penyebab ketidakhadiran anak mereka, strategi dukungan di
rumah, dan pentingnya menciptakan rutinitas yang mendukung disiplin sekolah [36] . Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa perubahan tidak hanya dibangun di lingkungan sekolah tetapi juga didukung di dalam keluarga. Peran
orang tua sangat terlihat dalam kasus Danu, di mana peningkatan kehadirannya dimulai setelah orang tuanya menjadi
lebih aktif dalam memantau rutinitas pagi dan keberangkatannya ke sekolah [37] .

Temuan ini sejalan dengan temuan Harahap dan Sumarto. [38] perspektif, yang menjelaskan bahwa keberhasilan
layanan konseling meningkat ketika intervensi didukung oleh lingkungan sosial terdekat klien. Dalam teori ekologi
Bronfenbrenner, perilaku siswa dipengaruhi oleh interaksi antara mikrosistem seperti keluarga dan sekolah, sehingga
sinergi antara kedua lingkungan ini memperkuat proses perubahan perilaku [39] . Lebih jauh lagi, penelitian pendidikan
terkini menegaskan bahwa kolaborasi antara konselor bimbingan, guru kelas, dan orang tua dapat menciptakan jaringan
dukungan yang koheren bagi siswa, sehingga intervensi menjadi lebih berkelanjutan dan efektif [40] .

Oleh karena itu, kolaborasi lintas pemangku kepentingan bukan hanya pelengkap konseling individu tetapi juga faktor
kunci dalam memastikan keberlanjutan jangka panjang perubahan kehadiran dan perilaku siswa Interaksi yang harmonis
antara orang tua, guru wali kelas, dan konselor bimbingan menciptakan sistem dukungan komprehensif bagi siswa untuk
berkembang secara akademis dan emosional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konseling individual merupakan pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kehadiran siswa di SMP Erlangga di Pematangsiantar. Proses konseling terstruktur, yang mencakup
membangun hubungan, eksplorasi masalah, dan perencanaan perubahan, membantu siswa memahami faktor-faktor yang
menyebabkan ketidakhadiran dan membangun komitmen untuk kehadiran yang lebih teratur. Intervensi ini juga
menunjukkan dampak positif pada motivasi siswa, manajemen emosi, dan rasa tanggung jawab. Lebih lanjut, keterlibatan
orang tua dan guru wali kelas terbukti memperkuat proses konseling dengan memberikan dukungan berkelanjutan di
rumah dan di kelas. Kolaborasi tiga arah ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perubahan perilaku, sehingga
peningkatan kehadiran siswa dapat berkelanjutan dari waktu ke waktu.

Saran-saran yang dapat diberikan meliputi:

1. Sekolah-sekolah disarankan untuk meningkatkan dukungan terhadap layanan bimbingan dan konseling, baik
dengan menyediakan ruang konseling yang lebih nyaman maupun memperkuat sistem pemantauan kehadiran
agar proses intervensi menjadi lebih optimal.

2. Bagi guru BK, perlu terus mengembangkan keterampilan konseling individual, terutama dalam menerapkan
pendekatan adaptif terhadap kebutuhan pribadi siswa dan memperkuat kerja sama dengan guru wali kelas dan
orang tua.

3. Bagi orang tua dan guru wali kelas, membangun komunikasi yang aktif dan konsisten dengan guru bimbingan
dan konseling sangat penting untuk memastikan bahwa perubahan perilaku siswa didukung secara komprehensif,
baik di sekolah maupun di rumabh.
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(2]

(3]

(4]

(3]

(6]
(7]

[10]

[11]

[12]

[13]
[14]

[15]

[16]

Bagi peneliti selanjutnya, hal ini dapat melibatkan lebih banyak siswa atau dilakukan dalam periode
pendampingan yang lebih lama untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang efektivitas konseling
individu dalam mengatasi masalah ketidakhadiran.

Dengan kolaborasi yang solid antara konselor bimbingan, guru kelas, dan orang tua, layanan konseling individual
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kehadiran siswa sekaligus mendukung
pengembangan karakter mereka secara keseluruhan.
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